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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli Smartphone Secara
angsuran oleh Rajawali Celluler Tulungagung. Pembelian Smartphone secara
angsuran ini sangat diminati banyak masyarakat Tulungagung. Namun, dalam
praktiknya Pihak Rajawali Celluler mengenakan denda keterlambatan kepada
pembeli smartphone secara angsuran yang tidak membayar angsuran secara tepat
waktu atau melebihi tanggal jatuh tempo pembayaran.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik pemberlakuan
denda keterlambatan terhadap jual beli Smartpone secara angsuran di Rajawali
Celullar Rejotangan Tulungagung. 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pemberlakuan denda keterlambatan pada jual beli Smartphone secara angsuran di
Rajawali Celullar Rejotangan Tulungagung

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1Praktik pemberlakuan denda
terhadap jual beli smartphone secara angsuran di Rajawali Celluler Tulungagung
ini merupakan solusi agar pembeli menjadi lebih disiplin dalam mengangsur
Smartphone. Bentuk denda yang dikenakan berupa denda uang senilai Dua Ribu
Rupiah per hari. Praktik pemberlakuan denda ini termasuk hukuman ta zir yang
berkaitan dengan harta. 2) Ditinjau dari Hukum Islam pemberlakuan denda
keterlambatan terhadap jual beli Smartphone secara angsuran Pada Rajawali
Cellular adalah termasuk hukuman ta’zir yang berkaitan dengan harta pada
dasarnya diperbolehkan dalam Islam. Karena sudah disepakati pada saat
terjadinya akad jual beli secara angsuran dan bertujuan positif yaitu untuk
menghindari mudharat. Namun ada beberapa hal yang masih belum sesuai
dengan Hukum lIslam. Pertama, terkait dengan tidak dipertimbangkannya kondisi
pembeli apakah karena mampu tetapi menunda-nunda dalam mengangsur, atau
memang benar-benar belum mampu membayar angsuran. Kedua, terkait
pemanfaatan denda yang menjadi keuntungan pihak Rajawali Celluler
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This research is motivated by the practice of buying and selling Smartphone
in installments by Rajawali Celluler Tulungagung. Purchasing a Smartphone in
installments is very attractive to many people of Tulungagung. However, in
practice, Rajawali Celluler imposes late fees to smartphone buyers in installments
who do not pay their installments on time or exceed the due date of payment.

The formulations in this research are: 1) How is the practice of applying late
fees to the sale and purchase of Smartpone in installments at Rajawali Celullar
Rejotangan Tulungagung. 2) How is the review of Islamic law on the imposition
of late fines on the sale and purchase of smartphones in installments at Rajawali
Celullar Rejotangan Tulungagung

The research method used a qualitative method and the type of field
research. The data collection techniques used in this research were observation,
interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques used data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research showed that: 1 The practice of applying fines to
buying and selling smartphones in instaliments at Rajawali Celluler Tulungagung
is a solution so that buyers become more disciplined in paying Smartphone
installments. The form of fines imposed is in the form of a cash fine of two
thousand rupiah per day. The practice of imposing this fine includes ta'zir
penalties relating to property. 2) In terms of Islamic law, the imposition of late
fines on the sale and purchase of smartphones in installments at Rajawali Cellular
IS a punishment for ta'zir relating to property is basically permissible in Islam.
Because it was agreed at the time of the sale and purchase agreement in
installments and had a positive objective, namely to avoid mudharat. However,
there are some things that are still not in accordance with Islamic law. First, it is
related to the buyer not considering the condition of the buyer, whether they are
able to afford but delay in repaying, or really have not been able to pay
installments. Second, related to the use of fines which are the profit of Rajawali
Celluler.
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